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Abstrak
 

Masa remaja merupakan masa mencari identitas (Erikson dalam Hurlock, 1993). Identitas diri yang dicari

berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya ?. Apabila dikaitkan dengan pembentukan

identitas religious belief sebagaimana diisyaratkan oleh krisis Identity vs Identity Diffusion, masa remaja

merupakan saat menguatnya kesadaran beragama (Ingersol, 1989). Hal senada juga dikemukakan oleh Hall

& James dalam Ingersol, 1989 yang menyatakan masa remaja merupakan periode kritis dalam aspek

perkembangan agama.

Seorang remaja membutuhkan agama sebagai suatu keyaldnan yang bermakna dan dapaf menolong dirinya,

mengingat remaja merupakan periode yang diwamci oleh ketegangan {strain) dan perasaan tidak aman

(insecure) sehingga seorang remaja memerlukan agama yang akan membantunya melalui doa dan

memberinya perasaan aman (Hurlock, 1993).

Sebagai reaksi terhadap keadaan ini maka remaja membentuk kepercayaan/keagamaan baru yang dirasakan

dapat mengisi kekosongan hidup remaja. Gerakan keagamaan yang muncul bisa saja berkonotasi positif atau

negatif, tergantung bagaimana penilaian sosial dan kultur setempat. Saat ini gerakan keagamaan tersebut

dapat juga ditemukan di Indonesia dengan pengikut yang cukup banyak seperti Islam Jama'ah. Children of

God, Gerakan Kharismatik dan lain sebagainya.

Penelitian ini hendak mengkaji secara spesifik mengenai perbandingan penghayatan makna hidup antara

kelompok remaja gereja dan gerakan kharismatik. Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan

yang signifikan antara anggota remaja gereja dan gerakan kharismatik dalam hal penghayatan makna

hidupnya. Adapun alasan diangkatnya topik mengenai religius adalah selain senafas dengan falsafah

Pancasila yang meletakkan sila KeTuhanan Yang Maha Hsa pada posisi pertama, bidang agama dapal

dipandang sebagai jawaban amisipasi daiam upaya menangkal risiko-risiko yang menyertai kemajuan

teknologi khususnya bagi generasi muda bangsa Indonesia.

Dalam penelitian ini digunakan metodologi kuantitatif dengan alat ukur berupa Purpose in Life Test (PIL

Test) dan kuesioner pembantu. Sedangkan hipotesa penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan

antara anggota reinaja gereja dan gerakan kharismatik dalam hal pencapaian makna hidup.

Hasii penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menjadi anggota gereja, kelompok remaja pada gereja

menemukan makna hidupnya dan dengan menjadi ansgota gerakan kharismatik, kelompok remaja pada

gerakan kharismatik menemukan makna hidupnya. Terdapat perbedaan yang signifikan antara anggota

remaja anuuota gereja dan anggota remaja gerakan kharismatik dimana anggota remaja gerakan kharismatik

lebih menemukan makna hidupnya dibandingkan anggota remaja gereja.

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai tipe kepribadian manusia yang

bagaimanakah yang terbuka untuk mengikuti gerakan kharismatik, mengingat tidak semua orang bersedia

mengikuti gerakan kharismatik! Apakah terdapat korelasi tipe kepribadian dengan gerakan kharismatik,

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20287019&lokasi=lokal


dimana hasil tersebut akan memperkaya penelitian di bidang psikologi.


